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ABSTRAKSI

Faizin, Nur Ali. 2023. NIT: 551811216636T, “Identifikasi Terjadinya Bunga Es
Pada Provision Refrigeration Compressor MV. Estuari Mas”, Skripsi. Program
Diploma 1V, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Dr. A Agus Tjahjono, M.M, M.Mar. E, Pembimbing II: Ir. Fitri
Kensiwi, M.Pd.

Mesin pendingin adalah suatu rangkaian-rangkaian permesinan bantu yang
mampu bekerja untuk menghasilkan suhu atau temperatur dingin. Refrigerator
mempunyai 4 komponen utama yaitu Compresor, Condensor, Expansi Valve, dan
Evaporator. Refrigerator sendiri memiliki peranan yang sangat penting yaitu
mengawetkan bahan makanan agar dapat bertahan lebih lama. Metode penelitian
yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif. Dalam hal ini penulis menggunakan metode SWOT sebagai
teknik analisa data untuk menganalisa masalah. Adapun rumusan masalah dari
penelitian ini adalah faktor yang mengakibatkan menurunnya kerja pada evaporator
serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi menurunnya kerja evaporator pada
mesin refrigerator. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penyebab
menurunnya kerja evaporator pada mesin refrigerator adalah adanya gangguan
pada filter dryer. Dampak yang ditimbulkan dari faktor menurunnya Kkerja
evaporator yaitu terjadinya bunga es dan busuknya bahan makanan. Upaya yang
dilakukan dengan menggunakan strategi W-T (Weakness-Threat) yaitu melakukan
pengantian filter dryer dan melakukan standart perawatan dan perbaikan sesuai
dengan manual book sehingga evaporator dapat kembali bekerja dengan optimal
dan dapat mencapai suhu yang diinginkan.

Kata Kunci : Refrigerator, Evaporator, SWOT.

viii



ABSTRACT

Faizin, Nur Ali. 2023. NIT: 551811216636T, “Identification of Frost Occurrence
on Provision Refrigeration Compressor MV. Estuari Mas”, Thesis. Diploma IV
Program, Technical Study Program, Semarang Merchant Polytechnic,
Supervisor 1I: Dr. A Agus Tjahjono, M.M, M.Mar. E, Supervisor II: Ir. Fitri
Kensiwi, M.Pd.

A cooling machine is a series of auxiliary machines capable of working to
produce cold temperatures or temperatures. Refrigerator has 4 main components
namely compressor, condenser, expansion valve and evaporator. The refrigerator
itself has a very important role, namely preserving food ingredients so that they last
longer. The research method that the writer uses in the preparation of this thesis is
a qualitative descriptive research method. In this case the author uses the SWOT
method as a data analysis technique to analyze the problem. The formulation of the
problem from this study is the factors that result in decreased work on the
evaporator and the efforts made to overcome the decreased work of the evaporator
on refrigerator engines. From the results of this study it was concluded that the
cause of the decrease in the work of the evaporator on the refrigerator machine
was a disturbance in the filter dryer. The impact caused by the decreasing work of
the evaporator is the occurrence of frost and spoilage of food ingredients. Efforts
were made using the W-T (Weakness-Threat) strategy, namely replacing the filter
dryer and carrying out maintenance and repair standards according to the manual
book so that the evaporator can return to work optimally and reach the desired
temperature.

Keywords: Refrigerator, Evaporator, SWOT.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mesin pendingin (refrigerator) adalah salah satu pesawat bantu dalam
menunjang kelancaran pengoperasian suatu kapal. Pengaplikasian mesin
pendingin di atas kapal umumnya digunakan sebagai media pendingin ruangan
pada kamar (cabin room) dan pengawetan bahan makanan (cold storage).
Pengawetan makanan melalui pembekuan banyak digunakan dalam industri,
karena dapat memperpanjang umur simpan makanan secara dramatis tanpa
memerlukan proses pemanasan (Kobayashi et al., 2019). Contoh pemanfaatan
mesin pendingin sebagai media pengawetan bahan makanan di kapal terdapat
pada meet room, dairy room, fish room dan vegetable room. Setiap ruang
pengawetan memiliki pengaturan suhu yang berbeda disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing ruangan, dengan begitu akan didapatkan hasil yang
optimal.

Pengaplikasian mesin pendingin di kapal sebagai tempat penyimpanan
bahan makanan dengan tujuan untuk mengurangi proses pembusukan pada
bahan makanan sehingga bisa bertahan lama dan cukup untuk memenuhi
kebutuhan bahan makanan di kapal. Dengan demikian walaupun kapal berlayar
selama berhari-hari, kebutuhan akan bahan makanan cukup tersedia dalam
keadaan masih segar dan sehat untuk dikonsumsi untuk kru di kapal. Dalam

sistem pendingin terdapat media pendinginan dari seluruh siklus pendinginan



yang biasa disebut dengan refrigerant. Pengaplikasian mesin pendingin di kapal
sebagai tempat penyimpanan bahan makanan dengan tujuan untuk mengurangi
proses pembusukan pada bahan makanan sehingga bisa bertahan lama dan
cukup untuk memenuhi kebutuhan bahan makanan di kapal. Dengan demikian
walaupun kapal berlayar selama berhari-hari, kebutuhan akan bahan makanan
cukup tersedia dalam keadaan masih segar dan sehat untuk dikonsumsi untuk
kru di kapal. Dalam sistem pendingin terdapat media pendinginan dari seluruh
siklus pendinginan yang biasa disebut dengan refrigerant.

Dalam sistem pendingin terdapat 4 komponen utama yaitu compressor,
condensor, expansion valve, dan evaporator (provision refrigeration
compressor). Compressor berfungsi untuk memompa dan menghisap
refrigerant dalam siklus, sehingga terjadi proses perpindahan panas dalam
sistem. Compressor juga memiliki fungsi untuk mengurangi tekanan pada sisi
low-pressure dari sistem dan menaikan tekanan pada sisi high-pressure pada
sistem. Dari compressor refrigerant suhu tinggi menuju condensor untuk
didinginkan dan diubah bentuk dari gas ke cair tanpa mengubah tekanan media
pendingin tersebut. Setelah media pendingin berubah bentuk menjadi cair akan
dialirkan menuju expansion valve, pada expansion valve refrigerant cair akan
diubah tekanannya menjadi lebih rendah agar media pendingin dapat berubah
menjadi gas kembali. Tempat perubahan tersebut berada di evaporator
(provision refrigeration compressor). Pada saat refrigerant berubah menjadi gas

refrigerant menyerap panas lingkungan. Sehingga suhu ruangan menjadi turun,



dan apabila proses ini berlangung secara terus menerus maka akan dicapai suhu
yang diinginkan.

Ketika mesin pendingin dapat bekerja dengan optimal maka komponen
tersebut diperlukan penanganan dan perawatan yang tepat, bila hal ini telah
dilakukan maka mesin pendingin tersebut dapat beroperasi dengan normal dan
tidak akan terjadi kendala pada sistem mesin pendingin bahan makanan.
Perawatan yang kurang optimal akan menyebabkan suhu ruangan pendinginan
tidak tercapai sesuai kebutuhan yang diinginkan, sehingga dapat menyebabkan
tergangunya proses pengawetan bahan makanan di atas kapal.

Ketika melaksanakan praktek laut di kapal MV. Estuari Mas, Penulis
menemukan permasalahan pada mesin pendingin pengawetan bahan makanan
pada saat kapal beroperasi. Ketika kapal MV. Estuari Mas melakukan pelayaran
pada tanggal 29 november 2020 dari Pelabuhan Pontianak (Kalimantan barat)
menuju ke Pelabuhan Tanjung priok (Jakarta), ketika dinas jaga 12.00-16.00
perwira jaga mendapat laporan dari koki bahwa pada mesin cold storage
penyimpanan bahan makanan terjadi bunga es yang tebal pada evaporator.
Setelah frosting pada permukaan evaporator lemari es bebas-beku, resistensi
termal perpindahan panas meningkat dan laju aliran udara menurun, yang
menyebabkan atenuasi kapasitas evaporator (Wu et al., 2018).

Ketika dilakukan pengecekan terdapat penurunan suhu pada cold storage
yang seharusnya suhu berkisar —15° C hingga —18° C menjadi 5° C saja. Maka
jika hal ini tidak segera di atasi akan menggakibatkan kerusakan bahan makanan

Seperti ikan, daging, dan buah di kapal. Atas kejadian tersebut Penulis sangat



tertarik akan permasalahan yang terjadi pada cold storage dan ingin
mengangkatnya menjadi karya tulis ilmiah dengan judul “ldentifikasi terjadinya
bunga es pada provision refrigeration compressor MV. Estuari Mas”. Sehingga
di harapkan nanti pembaca dapat mengerti bagaimana penanganan pada saat
terjadinya permasalahan tersebut di atas kapal.
B. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian ini adalah tentang penyebab terjadinya bunga es
pada provision refrigeration compressor dan bagaimana upaya penanganannya
di atas kapal, termasuk faktor kendala saat proses penanganan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka Penulis menentukan pokok
permasalahan menjadi sebuah rumusan masalah yang akan di bahas pada Bab
selanjutnya. Adapun rumusan masalah tersebut sebagai berikut:
1. Apakah faktor penyebab terjadinya bunga es pada provision refrigeration
compressor MV. Estuari Mas?
2. Bagaimana upaya mengatasi terjadinya bunga es pada provision
refrigeration compressor MV. Estuari Mas?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis faktor penyebab terjadinya bunga es pada provision
refrigeration compressor di cold storage MV. Estuari mas.
2. Untuk menganalisis upaya dalam mengatasi terjadinya bunga es pada

provision refrigeration compressor.



E. Manfaat Hasil Penelitian
Berikut merupakan manfaat yang diharapkan Penulis:
1. Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Penulis

1). Sebagai salah satu persyaratan Penulis dalam memperoleh gelar
Sarjana Terapan Pelayaran prodi Teknika di PIP Semarang.

2). Menambah wawasan Penulis tentang upaya yang harus dilakukan
ketika terjadi kejadian tersebut di atas kapal ketika nantinya menjadi
perwira di kapal.

b. Bagi Institusi

1). Menambah pengetahuan taruna/taruni yang akan melaksanakan
praktek laut di kapal.

2). Menambah Pustaka di perpustakaan PIP Semarang.

c. Bagi pembaca

1). Menambah pengetahuan pembaca tentang proses penanganan ketika
terjadinya bunga es pada provision refrigeration compressor.

2). Dapat menambah wawasan Penulis tentang proses perawatan
terhadap mesin pendingin agar memiliki Kinerja yang optimal.

2. Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya serta pemecahan
masalah pada saat terjadi bunga es pada provision refrigeration

compressor.



b. Diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dan
pemikiran secara kritis dalam bidang pelayaran tentang penyebab dan
cara mengatasi terjadinya bunga es pada provision refrigeration

compressor.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Dalam deskripsi teori ini Peneliti mencoba menguraikan landasan-landasan
teori yang berkaitan dengan topik penelitian yang diambil. Mengingat, dalam
pembahasannya banyak komponen-komponen yang saling berkaitan. Maka
untuk itu perlu dijelaskan mengenai topik pembahasan dan teori-teori yang
peneliti kutipkan sebagai sumber pustaka pada penelitian ini.
1. Provision refrigeration

Refrigeration adalah struktur dimana fasilitas tersedia untuk
mendinginkan dan memelihara produk pada tingkat suhu dan RH yang
diinginkan dengan mensirkulasikan udara dingin pada kecepatan tertentu
(Gopala, 2015: 390).

Provision refrigeration dirancang khusus dengan kondisi suhu tertentu
yang digunakan untuk menyimpan berbagai produk dengan tujuan untuk
mengawetkan dan menjaga kesegaranya. Agar bahan makanan tersebut
tetap berkualitas dalam penyimpanan, kita perlu memiliki mesin
pendingin yang memenuhi standar kerja (Suryaman & Prayogo, 2018).

Dalam hal ini pengaplikasian provision refrigeration di kapal,
digunakan sebagai tempat penyimpanan bahan makanan kering maupun
bahan makanan basah dengan pengaturan suhu yang sudah di tentukan

disesuai dengan media yang di simpan.
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Gambar 2.1 Provision refrigeration plant

Sumber : Manual book MV. Estuari mas
a. Provision refrigeration freezer
Provision . refrigeration freezer (freezer) merupakan tempat
penyimpanan produk dengan suhu hmencapai —18° C hingga —20° C,
biasanya difungsikan untuk menyimpan bahan makanan untuk jangka
waktu yang lama atau produk beku. Freezer pada umumnya di
fungsikan untuk menyimpan frozen food, daging beku (meet room),
ikan beku (fish room), dan keju dengan masa simpan bisa tahan sampai
2-3 bulan.
b. Provision refrigeration chiller
Provision refrigeration chiller (chiller) merupakan tempat

penyimpanan produk dengan suhu +8° C hingga +2° C, yang biasanya



di fungsikan untuk menyimpan bahan makanan dengan masa simpan
tidak terlalu lama. Pada chiller biasanya di fungsikan untuk menyimpan
buah-buahan, sayuran, susu, dan produk minuman kaleng.
Komponen utama

Komponen utama adalah peralatan yang harus ada atau wajib
digunakan pada provision refrigeration. Terdapat empat komponen
utama yang wajib ada dalam sistem yaitu, kompressor, kondensor,
katup ekspansi, dan evaporator. Adapun penjelasanya sebagai berikut:
1). Kompresor (compressors)

Dalam siklus refrigerasi, kompresor memiliki dua fungsi
utama. Salah satu fungsinya adalah untuk memompa uap
refrigerant dari evaporator sehingga suhu dan tekanan yang
diinginkan dapat dipertahankan di dalam evaporator. Fungsi kedua
adalah untuk meningkatkan tekanan uap refrigerant melalui proses
kompresi, dan sekaligus meningkatkan suhu pada uap refrigerant.
Dengan perubahan tekanan ini, refrigerant panas mengalir melalui
sistem (Dincer & Kanoglu., 2010: 109).

Jadi sistem kerja kompresor adalah dengan cara menghisap,
kompresi , dan memompa uap refrigerant sehingga tekanan dapat
dinaikan sesuai dengan keperluan untuk proses kondensasi.
Beberapa jenis kompresor berdasarkan konstruksinya antara lain
hermetic compressors, semihermetic compressors, dan open

compressors.
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Gambar 2.2 Semihermetic reciprocating compressors

Sumber: Ebook refrigeration systems and applications (Dinger,
2010: 112)
Kondensor (condensers)

Tujuan dari kondensor dalam siklus kompresi uap adalah
untuk menerima gas panas bertekanan tinggi dari kompresor dan
mendinginkannya untuk menghilangkan superheat terlebih dahulu
dan kemudian panas laten, sehingga zat pendingin akan
mengembun kembali menjadi cairan. Selain itu, cairan biasanya
sedikit didinginkan (Cabeza et al., 2008: 74).

Kondensor biasa di sebut juga dengan alat penukar panas (heat
exchanger) merupakan alat pertukaran panas yang berfungsi untuk
membuang kalor refrigerant yang di serap dari evaporator dan
panas yang di peroleh dari kompresor, serta merubahnya dari uap
menjadi cairan. Refrigerant yang mengalir melalui kondensor akan
di dinginkan sewaktu bersentuhan dengan permukaan pipa yang

dialiri cairan pendinginan, pipa-pipa ini permukaanya di jaga agar
10
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tetap bersuhu rendah. Berdasarkan jenis zat pendingin yang
digunakan, kondensor dibagi menjadi tiga yaitu air cooled

condensers, water cooled condensers, dan evaporative condensers.

Vent
Impingement  Vapor Gas

Plate Inlet Baffle Outlet

Coolant
Inlet

Coo‘lanl Tk Vertically
Outlet Cut Condensate
Segmental Outlet

Baffles
Gambar 2.3 Water cooled condensers type shell and tube

Sumber: Ebook boilers, evaporators, and condensers (Kakac,
1991: 574)

3). Katup ekspansi (expansion valves)

Katup. ekspansi (expansion valves) atau katup pelambatan,
digunakan untuk mengurangi tekanan kondensasi refrigerant
(tekanan tinggi) menjadi tekanan evaporasi (tekanan rendah)
dengan operasi throttling dan mengatur aliran cairan refrigerant ke
evaporator agar sesuai dengan peralatan dan karakteristik beban
(Hundy et al., 2008: 140).

Fungsi katup ekspansi dibuat untuk dapat memampatkan laju
refrigerant yang dari kondensor yang akan masuk ke evaporator
sehingga tekanannya akan meningkat. Selain itu fungsi lainnya

adalah mengatur laju penguapan refrigerant cair dari sisi tekanan
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tinggi ke sisi tekanan rendah sesuai dengan jumlah panas yang
dikeluarkan dari ruang pendingin. Terdapat beberapa jenis katup
ekspansi yaitu thermostatic expansion valve, constant pressure,

expansion Valves, dan capillary tubes.

Gambar 2.4 Thermostatic expansion valves

Sumber: Ebook refrigeration systems and applications (Dincer,
2010: 141)
4). Evaporator

Sistem kerja dari evaporator adalah menerima fluida
bertekanan rendah dan bersuhu rendah dari katup ekspansi dan
membawanya dalam kontak termal yang erat dengan beban.
Refrigerant mengambil panas laten dari beban dan meninggalkan

evaporator sebagai gas kering (Hundy et al., 2008: 91).
Fungsi evaporator adalah untuk menyerap panas dari udara
atau benda di dalam provision refrigeration dan mendinginkannya.

Kemudian membuang kalor tersebut melalui kondensor diruang

12
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yang tidak diinginkan. Kompresor yang sedang bekerja menghisap

bahan pendingin gas dari evaporator, sehinggga tekanan di dalam

evaporator menjadi rendah dan vacuum. Evaporator tidak
membuang panas kepada udara di sekitarnya, tapi mengambil
panas dari udara di dekatnya.

d. Komponen bantu (auxiliary devices)

Komponen bantu (auxiliary device) merupakan peralatan bantu
yang digunakan dalam menunjang kinerja sistem pendingin sehingga
keberadaanya tidak wajib ada atau digunakan. Jenis alat bantu yang
digunakan tergantung kapasitas dan jenis mesin pendingin. Adapun
beberapa komponen bantu dalam provision refrigeration adalah
sebagai berikut:

1). Accumulators
Sistem kerja kompresor dirancang untuk mengompres uap.

Banyak sistem refrigerasi pada pengembalian refrigerant cair

dalam jumlah yang berlebihan ke kompresor. Refrigerant cair yang

kembali ke kompresor dalam beberapa kasus dapat menyebabkan

hilangnya oli sepenuhnya pada kompresor (Dincer et al., 2010:

144).

Kondisi ini dikenal dengan oil pumping atau slugging dan
mengakibatkan kerusakan pada kompresor. Dapat di artikan fungsi
dari accumulators adalah sebagai tempat penyimpan sementara

refrigerant cair bersuhu rendah dari evaporator sebelum masuk

13
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kembali ke kompresor. Refrigerant cair akan berada di bawah dan

dan uap refrigerant akan masuk ke kompresor.

Gambar 2.5 Accumulators

Sumber: Ebook refrigeration systems and applications (Dincer,
2010: 145)

2). Receivers
Beberapa unit refrigerasi memiliki ruang yang cukup di dalam
kondensor untuk menampung seluruh muatan refrigerant dari
sistem. Fungsi receivers adalah menampung refrigerant cair
selama proses sirkulasi dan juga tempat penyimpanan refrigerant

bila sistem dimatikan untuk tujuan perbaikan.
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} Liquid
£ Inlet

Gambar 2.6 Receivers

Sumber: Ebook modern refrigeration and air conditioning
(Althouse, 2004: 496)

Dryer

Dryer adalah alat bantu dari sistem pendingin yang berfungsi
untuk menyaring refrigerant yang bersirkulasi didalam sistem
pendingin dari kotoran dan mengeringkan kandungan air yang ikut
bersirkulasi didalam sistem.
Oil Separators

Oil separators adalah sebuah alat yang berfungsi menyaring
minyak lumas dengan refrigerant sehingga minyak lumas tersebut
kembali ke dalam oil carter (penampung minyak), dan refrigerant
terus dialirkan ke kondensor.
Solenoid Valves

Solenoid valves dalam sistem provision refrigeration yang
berfungsi untuk menutup aliran refrigerant bila suhu ruang
pendingin sudah mencapai proses terendah dan membuka kembali

aliran refrigerant bila suhu ruangan pendingin kembali meningkat.

15
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Gambar 2.8 Solenoid valves

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Refrigerant

Refrigerant adalah media pembawa panas yang selama siklusnya
(kompresi, kondensasi, ekspansi dan evaporasi) pada sistem refrigerasi
menyerap Kkalor dari sistem bersuhu rendah dan membuang kalor
tersebut sehingga terserap ke sistem bersuhu lebih tinggi (Wai., 2012:
73).

Dalam siklus refrigerasi refrigerant berfungsi sebagai media
pemindah panas dengan menyerap panas melalui perubahan fase dari
cair ke gas (evaporasi), dan membuang panas melalui perubahan fase
dari gas ke cair atau yang di sebut (kondensasi). Refrigerant memiliki
karakteristik senyawa tertentu yaitu tidak korosif, titik didihnya rendah,
kalor latennya tinggi, tidak mudah terbakar, dan tidak mudah

bercampur dengan minyak lumas
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Refrigerant dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok yaitu,
refrigerant primer refrigerant sekunder. Refrigerant primer adalah zat
pendingin yang langsung berperan dalam sistem refrigerasi. Sedangkan
refrigerant yang didinginkan oleh refrigerant primer dan kemudian
digunakan untuk keperluan pendinginan dikenal sebagai refrigerant
sekunder. Refrigerant merupakan suatu zat kimia atau senyawa, dimana
setiap refrigerant memiliki karakteristik, titik didih, dan tekanan yang
berbeda-beda. Adapun jenis refrigerant yang banyak di gunakan
sebagai media pendinginan di pasaran adalah halo-carbon refrigerants,
azeotrope refrigerants, zeotrope refrigerants, inorganic refrigerants,
dan hydro-carbon refrigerants.

2. Sistem kerja provision refrigeration
Kompresor yang berfungsi sebagai pompa sirkulasi refrigerant
memiliki dua pemutus keamanan. Yaitu, pemutus keamanan tekanan rendah
(low pressure) dan tekanan tinggi (high pressure). Low pressure akan
otomatis memutus kerja kompresor ketika tekanan hisap turun, dan ketika
tekanan kompresi naik kembali sistem kontrol akan memerintahkan
kompresor kembali bekerja. High pressure di gunakan untuk menghentikan

kerja kompresor ketika terjadi tekanan tinggi.
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Gambar 2.9 Sistem kerja mesin provision refrigeration
Sumber: Ebook modern refrigeration and air conditioning (Althouse,
2004)

Uap refrigerant bertekanan tinggi dan bersuhu panas dari kompresor
akan di kompresikan menuju kondensor untuk di dinginkan menggunakan
air laut. Di dalam kondensor terjadi proses kondensasi atau perubahan
wujud refrigerant dari gas ke cair. Refrigerant tersebut kemudian akan di
simpan dalam bak penyimpanan (receivers).

Receivers berfungsi sebagai penampung refrigerant saat melakukan
perbaikan dalam sistem. Kemudian refrigerant cair akan mengalir menuju
expansion valves dan terjadi penurunan suhu dan tekanan. Expansion valves
juga mengatur aliran refrigerant yang akan masuk ke evaporator.

Refrigerant cair kemudian mengalir ke dalam pipa evaporator dan terjadi

18
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penyerapan panas pada ruangan yang mengakibatkan terjadinya proses
evaporasi atau perubahan wujud refrigerant dari cair ke gas.

Refrigerant yang bertekanan dan suhu rendah akan dihembuskan ke
ruang pendinginan dengan menggunakan blower. Sebelum kembali ke
kompresor, uap refrigerant akan melewati accumulators. Accumulator
berfungsi sebagai alat penampung sementara refrigerant cair dari
evaporator sebelum mengalir ke kompresor. Sebab, refrigerant yang masuk
kembali ke kompresor harus berupa gas.

3. Bungaes

Pertumbuhan embun beku menjadi perhatian utama di banyak sistem
pendingin udara dan pendingin. Ketika embun beku tumbuh, efek
merugikan dapat terjadi termasuk penyumbatan saluran udara dan degradasi
koefisien transfer penukar panas (Aviles et al., 2003: 1).

Terjadinya bunga es dapat menghambat Kinerja penyerapan panas
pada evaporator. Hal ini terjadi karena embun beku yang menempel pada
pipa akan menghalangi penyerapan panas ruangan yang mengakibatkan
tidak tercapainya suhu yang diinginkan.

B. Kerangka penelitian
Pada kerangka penelitian ini Penulis mencoba memberikan pola penelitian
mengenai topik permasalahan yang di ambil untuk mendefinisikan secara
mudah mengenai faktor penyebab, dampak dan upaya dalam mengatasi
terjadinya bunga es pada evaporator. Maka digunakan kerangka penelitian

secara sistematis seperti gambar berikut ini:
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Identifikasi penyebab terjadinya bunga es pada
provision refrigeration compressor di MV.

20

evaporator

1. Terjadinya bunga es pada

2. Tidak tercapainya suhu ruangan
yang diinginkan

Estuari mas
y
Faktor dalam Faktor luar
. Automatic defrost tidak 1. Minimnya spare part di
bekerja dengan baik kapal
. Kondisi pipa 2. Terlalu sering membuka
evaporator kotor tutup pintu ruang pendingin
. Kebocpran refrigerant 3. Keadaan cuaca yang
pada sistem sewaktu waktu
- Gangguan pada dryer mengakibatkan batalnya
perawatan
4. Suhu air laut yang
berubah-ubah
Dampak

v

Metode SWOT

Evaporator bekerja kembali dengan optimal dan dapat
tercapai suhu ruangan pendingin dengan suhu yang

diinginkan

Kesimpulan dan saran

Gambar 2.10 Kerangka penelitian
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Berdasarkan dari kerangka penelitian diatas, Peneliti menguraikan
mengenai penyebab terjadinya bunga es pada provision refrigeration.
Kemudian terdapat beberapa faktor penyebab baik faktor dalam maupun faktor
luar.

1. Faktor dalam
Faktor dalam berasal atau timbul dari dalam kapal itu sendiri. Adapun
faktor dalam penyebab terjadinya bunga es pada penelitian ini yaitu
automatic defrost tidak bekerja dengan baik, kondisi pipa evaporator kotor,
kebocoran refrigerant pada sistem, gangguan pada dryer.
2. Faktor luar
Faktor luar merupakan faktor yang timbul dari luar kapal. Faktor ini
sangat berpengaruh terhadap terjadinya suatu permasalahan yang
mengakibatkan terhambatnya operasional pada kapal. Beberapa faktor luar
mengenai penyebab terjadinya bunga es antara lain perusahaan tidak
mengirim spare part sesuai permintaan, minimnya spare part di kapal,
keadaan cuaca yang sewaktu waktu mengakibatkan batalnya perawatan,
suhu air laut yang berubah-ubah.

Setelah menganalisa faktor penyebab permasalahan diatas Peneliti
menggunakan metode pendekatan masalah menggunakan teknik SWOT yang
digunakan untuk meninjau proses atau operasi secara sistematis. Metode
pengumpulan data yang di dapat dalam penelitian ini dengan cara observasi,
wawancara, kajian pustaka, dan kuisioner dengan menggunakan teknik

sampling yang digunakan sebagai sumber data.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah Penulis melakukan penelitian dan menemukan permasalahan yang
didapat pada hasil penelitian mengenai penyebab terjadinya bunga es pada
provision refrigeration dengan menggunakan analisis SWOT didapatkan hasil
strategi W-T (wekness threat), maka Penulis mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Faktor utama yang menyebabkan terjadinya bunga es pada provision
refrigeration compressor adalah akibat dari gangguan pada filter dryer,
tersumbatnya orifice pada expansion valve yang di sebabkan oleh kotoran,
kondisi evaporator yang kotor, dan kelembaban udara dari luar yang masuk
pada ruang pendinginan.

2. Upaya yang dilakukan untuk mengatasinya menggunakan analisis SWOT
dengan strategi W-T, yaitu dengan meminimalkan kelemahan untuk
menghindari ancaman didapatkan dengan melakukan pengantian filter
dryer baru (renew) pada unit, melakukan perbaikan pada expansion valve
yang tersumbat dengan menggunakan contact cleanner, melakukan
pembersihan pada sirip evaporator dengan menggunakan water jet, dan
melakukan standart perawatan yang sesuai dengan manual book yang ada
pada kapal sehingga di harapkan hal ini tidak terjadi kembali.

B. Keterbatasan Penelitian
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Dari penelitian yang telah dilakukan, Penulis memiliki keterbatasan dalam
melakukan penelitian antara lain:

1. Penelitian ini dilakukan dalam kondisi pandemi covid-19 sehingga
membatasi ruang lingkup Penulis dalam melakukan pengumpulan data.

2. Adanya keterbatasan kemampuan Penulis pada saat pengambilan data,
waktu, dan tenaga.

3. Dalam melakukan kuisioner terkadang responden tidak menunjukan
pendapat yang sebenarnya, hal ini terjadi karena perbedaan pemikiran tiap
responden dan aggapan atau pemahaman yang berbeda setiap responden.

C. Saran
Pada akhir bab V ini Penulis memberikan saran atau masukan antara lain:

1. Untuk menghindari timbulnya bunga es pada evaporator mesin pendingin,
penting untuk melakukan perawatan secara teratur dan tepat waktu.
Perawatan ini dapat meliputi pengecekan tekanan refrigerant,
pemeriksaan kondisi alat pengontrol suhu, membersihkan kondensor dan
evaporator pada provision refrigeration yang terjadwal.

2. Ruang provision refrigeration harus selalu dijaga kebersihannya dengan
melakukan pembersihan pada provision refrigeration mengingat banyak
barang yang tidak terpakai yang masih disimpan di dalamnya seperti
keranjang buah, kardus, serta bahan makanan yang sudah membusuk yang
mengandung kelembapan dan dapat diperhatikan pula agar membiarkan
pintu ruang provision refrigeration terbuka terlalu lama yang

memungkinkan udara luar masuk ke ruang provision refrigeration.
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(& PT TEMAS SHIPPING

" PT . TEMAS SHIPPING

SHIP’S PARTICULAR
Ship Name : MV, ESTUARI MAS
Call Sign :PMUM
IMO No/ MMSI : 9558488 / 525019465
Flag : Indonesia
Port Of Registry : Tg. Priok (JAKARTA )
Owner : PT. TEMAS SHIPPING. TBK ( IMO : 1296233)
Address :JL.Yos Sudarso Kav. 33 Jakarta Utara 14350

Ship. Management :PT. TEMAS SHIPPING, Jakarta ( IMO 1903936)
Type Of Ship : Containers

Class :BKI1

Builder :Ningbo Boda Shipbuilding Co,Ltd.Ningbo, China/VZI14211
Keel Laid : 02 September 2008

DWT :8.100 MT

Displacement :11.243 MT_
Light Ship :3.045 MT

GRT :16.603 MT

NRT :2906 MT <

LOA : 119,90 Mir

LBP : 115,00 Mtr

Depth . 17,20 Mer

Breadth : 21,80 Matr

Draft (Summer): 5,20 Mtr

M/E : 1765 KW / 2201 TIT/330 RPM

Pitch Propeller : 3189  Mtr
Fuel Consump. :7.820 mt
A/E : 3x200kw/1000 RPM — Emergency 1x64 kw / 1000 RPM
Speed Service : 10 Knots
Capacity MFO : 458,40 m3
Capacity MDO : 102,80 m3
Capacity FW / Consump : 117,80 mt/ 8 mt
Container In Take : Total =537 Teus
:Inhold =231 Teus
: On Deck =306 Teus
Crew : 20 person
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LAMPIRAN 3
TRANSKIP WAWANCARA
A. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN
1. Tanggal wawancara :2 Desember 2020
2. Tempat wawancara : Engine Control Room MV. Estuari mas
B. DAFTAR RESPONDEN
1. Responden | :EDY (Masinis 1)
2. Responden 2 : Gultom (Masinis 3)
C. WAWANCARA 1 L/
Cadet : Selamat siang Bass. Mohon ijin bertanya kemarin saat
mesin pendingin bermasalah terjadi bunga es pada
evaporator, itu kenapa bas? v
Masinis | : Kemarin saat terjadi bunga es pada evaporator itu karena
terjadi gangguan pada dryer. Hal itu dikarenakan silika gel
didalam pengering sudah jenuh, sehingga tidak dapat
mengeringkan atau menyerap uap-uap air serta kotoran
yang ikut bersirkulasi bersama refrigerant. Uap-uap air
tersebut akan membeku pada pipa-pipa evaporator. Dan

juga bunga es terjadi dikarenakan pintu mesin pendingin

sering terbuka.
Cadet :Dampak dari masalah tersebut apa bas ?
Masinis | : Dampak yang ditimbulkan akan membentuk bunga-bunga

es dan menghambat proses penyerapan panas dan



Cadet

Masinis 1

Cadet

Masinis |

Peneliti

Masinis 1

Peneliti

il

penguapan refrigerant dari dalam ruang pendingin

makanan yang menyebabkan suhunya menjadi naik.

. Lalu, bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut

bass?

. Cara mengatasi permasalahan tersebut adalah mengganti
filter dryer yang baru setiap 3 bulan sekali.

. semoga kedepannya semakin sukses dan semoga

informasi yang telah diberikan bisa menambah wawasan

dan berguna bagi penelitian saya. Selamat siang.

. Terimakasih kembali det, semoga sukses, jangan malu

bertanya jika masih ragu di kemudian hari. Semoga dalam

penyusunan tugas akhir diberikan ke mudahan dan semoga

sukses untuk kita semua dan kita bertemu kembali. Selamat

siang.

- baik bass, terimakasih atas ilmu dan waktu yang diberikan

kepada saya, bass.

. iya det, sama sama. Semoga menjadi berkah dan sukses

selalu kedepannya det.

. aamiin, terimakasih bass.
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TRANSKRIP WAWANCARA
D. WAWANCARA 2

Nama : Gultom

Jabatan . Third Engineer

Tanggal wawancara : 3 Desember 2020

Peneliti . Selamat pagi bass.

Masinis 111 . lya, selamat pagi det.

Peneliti : Mohon ijin bertanya bass, faktor apa yang
menyebabkan timbulnya bunga es pada evaporator
mesin pendingin bahan makanan berdasarkan prosedur
diatas kapal?

Masinis 111 . Pelaksanaan jadwal perawatan yang tidak tepat waktu
dan kurangnya pemahaman dalam melakukan
perawatan.

Peneliti . Iya bass, terus apa dampak dan upayanya?

Masinis 111 . Jadi gini det, dampak dari faktor tersebut dapat
mengakibatkan berkurangnya daya fungsi evaporator.
Untuk upayanya agar tidak terjadi hal tersebut
meningkatkan kedisiplinan pada crew mesin.

Peneliti . Dari faktor mesin apa saja faktor penyebab timbulnya

bunga es pada evaporator mesin pendingin bahan

makanan?



Masinis 111

Peneliti

Masinis III

Peneliti

Masinis 111

Peneliti

Masinis 111

Peneliti

Masinis 111

Peneliti

Masinis 11

79

. Faktornya ya itu det kondisi evaporator yang sudah
sangat kotor.

: Oh jadi gitu ya bass, trus dampak dan upayanya
bagaimana ya bass?

: Dampaknya menyebabkan kinerja dari evaporator
tidak maksimal. Kalau upayanya melakukan
pembersihan pada evaporator dengan menggunakan
water jet cleaner (alat pembersih ac).

. Kalo faktor lingkungan yang mempengaruhi apa aja ya
bass ?

. kalo faktor lingkungan ya gara-gara kondisi di dalam
ruangan mesin pendingin makanan kotor det.

. Selain faktor yang tadi ada faktor apa lagi sih bass ?

: Ada faktor SDM, material.

. Kalo faktor SDM apa aja bass ?

. Kalo dari manusianya sih gara-gara kurangnya
keterampilan dan kurangnya pengetahuan.

: Oh gitu ya bass, trus dampaknya apa bass ? Kalo
menurut bass sendiri, hal seperti itu cara mengatasinya
gimana?

: Dampaknya ya kelalaian dalam melaksanakan

perawatan. Upayanya dengan memberikan pendidikan
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Peneliti

Masinis I11

Peneliti

Masinis 111
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dan pelatihan pada engineer mengenai perawatan dan

perbaikan mesin pendingin bahan makanan.

. Kalo faktor bahan apa bass trus dampak dan upayanya

apa aja?

: Usia material yang sudah melewati batas jam kerja,
dampaknya evaporator lebih rentan terhadap kerusakan
karena sirip-sirip evaporator sudah banyak yang
keropos, upayanya ya penggantian pada evaporator
mesin pendingin tersebut.

. Oh jadi gitu ya bass penyebab timbulnya bunga es
pada evaporator mesin pendingin bahan makanan,
terima kasih bass.

Woke det
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LAMPIRAN 4

KUISIONER ANALISIS SWOT

(IDENTIFIKASI TERJADINYA BUNGA ES PADA PROVISION

REFRIGERATION COMPRESSOR MV. ESTUARI MAS)

[.  Identitas responden

Jumlah responden  : 96

II.  Tanggapan responden

: TARUNA TEKNIKA (Semester 7 ) PIP SMG

Acuan pengisian kuisioner ini adalah sebagai berikut:

81

Angka 1 - Sangat Tidak Setuju
Angka 2 : Tidak Setuju
Angka 3 : Setuju
Angka 4 : Sangat Setuju
Urgensi Penanganan
NO Indikator Kekuatan

Kompresor bekerja dengan baik

2 Minyak lumas dalam gelas duga dalam keadaan
normal

3 | Fan pada evaporator bekerja dengan normal

Thermostat bekerja dengan baik
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Urgensi Penanganan

NO Indikator Kekuatan
1 2 3 4
1 |Gangguan pada filter dryer
5 Kondisi pipa evaporator kotor
3 | Automatic defrost tidak bekerja dengan baik
4 | Gangguan pada expansion valve
Urgensi Penanganan
NO Indikator Kekuatan
1 2 3 -+
1 | Rute pelayaran yang singkat
. Rute pelayaran terjadwal
3 | Adanya annual survey dari perusahaan
4 | Kualitas spare part yang bagus
Urgensi Penanganan
NO Indikator Kekuatan
1 2 3 4
1 | Perusahaan tidak mengirim spare part sesuai
permintaan
2 Minimnya spare part di kapal
3 | Keadaan cuaca yang sewaktu waktu
mengakibatkan batalnya perawatan
4 | Suhu air laut yang berubah-ubah




III.  Hasil penjumlahan Responden

&3

Faktor internal bobot | Rating Ri(t):-oRta):a
Kompresor bekerja dengan baik 0.15 25 037
Minyak lumas dalam gelas duga dalam keadaan
normal 0.13 2.6 0.33
Fan pada evaporator bekerja dengan normal 011 27 0.29
Thermostat bekerja dengan baik 011 26 028
sub total 1 1.27
Automatic defrost tidak bekerja dengan baik 011 3 033
Kondisi pipa evaporator kotor 0.13 35 0.45
Kebocoran refrigerant pada sistem 014 38 0.53
Ganggurn padn dryer 012 | 39 | 046
sub total ) 177
Faktor Eksternal
Rute pelayaran yang singkat 0.12 31 0.38
Rute pelayaran terjadwal 0.8 29 0.28
Adanya annual survey dari perusahaan 015 3 045
Kualitas spare part yang bagus 0.15 3 0.45
sub total 1 1.56
Perusahaan tidak mengirim spare part sesuai
permintaan 0.12 3.8 0,49
Minimnya spare part di kapal 0.15 39 0.59
Keadaan cuaca yang sewaktu waktu mengakibatkan
batalnya perawatan 0.11 2.9 0.55
Suhu air laut yang berubah-ubah 0.12 29 0.54
sub total 1 1.68




LAMPIRAN 6

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama :  ALI NUR FAIZIN

Tempat, Tanggal lahir : Kendal, 29 November 2000

Alamat Ds. Ringinarum, Kec.
Ringinarum, Kab. Kendal Prov. Jawa tengah

Agama . Islam

Nama orang tua

a. Ayah . ASNAWI

b. Ibu . NISWATUN KHASANAH

Riwayat Pendidikan

1. SDN 2 RINGINARUM (2012)

2. SMPNU 10 RINGINARUM (2015)

3. SMKN 2 KENDAL (2018)

4. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 2018 — Sekarang
Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

KAPAL : MV. ESTUARI MAS (2020-2021)

PERUSAHAAN :PT. TEMAS LINE
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